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ABSTRACT
This study was motivated by the fact that the school environment, as the second educational institution after the family, plays an important role in shaping students' character through school culture, leadership, social interaction, the consistent enforcement of school rules, and adequate facilities. This research aimed to analyze the influence of the school environment on the character formation of tenth- and eleventh-grade students at SMA Diponegoro 2 Jakarta. A quantitative method with a descriptive-analytical correlational approach was employed. The population consisted of students in grades X and XI, from which a sample of 75 students was determined using the Slovin formula with a 10% margin of error and a proportionate stratified random sampling technique. Data were collected through questionnaires, interviews, observation, and documentation, and were analyzed using descriptive statistics, validity and reliability tests, prerequisite analysis tests, the Pearson Product Moment correlation test, simple linear regression, hypothesis testing, and the coefficient of determination. The results showed a correlation coefficient (r) of 0.673, categorized as a moderate to strong relationship, with a significance value of 0.000 (< 0.05); the calculated r-value exceeded the r-table values of 0.214 (5%) and 0.281 (1%), so the alternative hypothesis was accepted. The coefficient of determination (R²) of 45.4% indicates that the school environment contributes substantially to students' character formation, while the remaining 54.6% is influenced by other factors such as family and peer environment. These findings confirm that a supportive, well-ordered school environment, reinforced by teacher role modeling and consistent discipline, has a positive and significant effect on the character formation of students and
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ABSTRACT
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik, karena sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai-nilai karakter melalui budaya sekolah, kepemimpinan, interaksi sosial, penerapan tata tertib, serta dukungan sarana dan prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas X-XI di SMA Diponegoro 2 Jakarta. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis korelasional. Sampel penelitian berjumlah 75 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis, uji korelasi Product Moment, regresi linear sederhana, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,673 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai r hitung tersebut lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,214) maupun 1% (0,281). Koefisien determinasi (R²) sebesar 45,4% menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik, sedangkan 54,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik, sehingga diperlukan sinergi antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif secara berkelanjutan.
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A.	Pendahuluan
Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan arus informasi telah memunculkan berbagai pola pikir dan perilaku baru pada peserta didik. Kondisi ini membuat sebagian masyarakat memandang bahwa keberhasilan pendidikan anak semata-mata ditentukan oleh sekolah, padahal karakter peserta didik dibentuk oleh banyak faktor, salah satunya adalah lingkungan tempat mereka berinteraksi sehari-hari, termasuk lingkungan sekolah.
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar individu, baik bersifat biotik maupun abiotik, yang dapat memengaruhi perkembangan pribadinya (Latief, 2014). Sebagai lembaga pendidikan formal kedua setelah keluarga, sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui budaya sekolah, kepemimpinan, interaksi sosial yang harmonis, penerapan tata tertib secara konsisten, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Lingkungan sekolah yang kondusif berkontribusi besar dalam proses pembentukan serta pengembangan karakter peserta didik, sehingga melalui pembiasaan sikap positif dan penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik diarahkan menjadi individu yang berkualitas dan berkepribadian baik (Musyarofah & Firdaus, 2024).
Data Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2025 menunjukkan bahwa pencapaian skor karakter peserta didik pada seluruh jenjang pendidikan mengalami peningkatan, dengan skor peserta didik SMA sebesar 56,33 poin. Peningkatan tersebut memperkuat pentingnya lingkungan pendidikan, termasuk lingkungan sekolah, dalam mendukung pembentukan karakter yang positif. SMA Diponegoro 2 Jakarta, sebagai salah satu sekolah yang berlokasi berdekatan dengan permukiman warga dan jalan raya utama, memberikan peluang sekaligus tantangan tersendiri dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter peserta didik, terutama peserta didik kelas X yang baru memasuki lingkungan sekolah tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik; (2) seberapa besar pengaruh tersebut; dan (3) strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, besarnya pengaruh, serta tingkat intensitas pengaruh lingkungan sekolah terhadap karakter peserta didik, dan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah, guru, orang tua, serta peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter yang berkesinambungan.
B.	Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis korelasional untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah (variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) di SMA Diponegoro 2 Jakarta. Populasi penelitian berjumlah 301 peserta didik kelas X-XII. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10% melalui teknik proportionate stratified random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 75 peserta didik yang mewakili setiap jenjang kelas secara proporsional.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket berskala Likert, wawancara terstruktur dengan Wali Kelas dan Guru Bimbingan Konseling, observasi langsung, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji prasyarat analisis, uji korelasi Product Moment (Pearson) untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan Y, regresi linear sederhana, uji hipotesis dengan membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel pada derajat kebebasan (df = N - nr), serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y (Mustafa, 2023).
C.	Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil uji korelasi Product Moment menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan yang positif dengan pembentukan karakter peserta didik. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Product Moment
Lingkungan Sekolah terhadap Karakter Peserta Didik
	Statistik
	Nilai

	N (jumlah sampel)
	75

	Koefisien korelasi (r hitung)
	0,673

	r tabel (taraf signifikansi 5%)
	0,214

	r tabel (taraf signifikansi 1%)
	0,281

	Signifikansi
	0,000

	Koefisien determinasi (R²)
	45,4%

	Kategori korelasi
	Sedang / cukup kuat



Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,673 menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan sekolah dan karakter peserta didik berada pada kategori sedang hingga cukup kuat. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,214) dan 1% (0,281) menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya pengaruh lingkungan sekolah terhadap karakter peserta didik diterima. Koefisien determinasi (R²) sebesar 45,4% menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berkontribusi cukup besar terhadap pembentukan karakter peserta didik, sedangkan 54,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, dan perkembangan teknologi.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai-nilai karakter melalui pembiasaan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik diarahkan menjadi individu yang berkualitas dan berkepribadian baik (Musyarofah & Firdaus, 2024). Hasil wawancara dengan Wali Kelas dan Guru Bimbingan Konseling di SMA Diponegoro 2 Jakarta memperkuat temuan tersebut, di mana penerapan budaya disiplin yang konsisten sejak peserta didik memasuki gerbang sekolah, keteladanan guru, serta pemberian sanksi yang bersifat mendidik terbukti berkontribusi dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan sikap sopan santun peserta didik.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Ardiyanti dkk. (2024) yang juga menemukan bahwa lingkungan sekolah berperan signifikan dalam membentuk karakter peserta didik melalui penguatan budaya sekolah, kepemimpinan yang proaktif, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengaruh langsung lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas X di satu sekolah tertentu, sehingga hasilnya lebih spesifik dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif, didukung oleh keteladanan guru, penerapan disiplin secara konsisten, serta budaya sekolah yang positif, mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Namun demikian, mengingat kontribusi lingkungan sekolah belum mencapai separuh dari keseluruhan faktor yang memengaruhi karakter peserta didik, diperlukan sinergi berkelanjutan antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua agar proses pembentukan karakter dapat berlangsung secara optimal.
D.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMA Diponegoro 2 Jakarta. Uji korelasi Product Moment menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,673 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,214) maupun 1% (0,281), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kontribusi lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik sebesar 45,4%, sedangkan 54,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pembentukan karakter peserta didik antara lain memperkuat budaya sekolah melalui penerapan tata tertib secara konsisten, keteladanan guru, program pembiasaan seperti kegiatan ibadah dan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), pemberian sanksi yang bersifat mendidik, serta penguatan kerja sama antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel-variabel lain yang turut memengaruhi pembentukan karakter peserta didik, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan pengaruh media digital, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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